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METODOLOGI PENELITIAN

Melakukan penelitian merupakan aktivitas yang méukan proses
berfikir dengan mengasah dan mengembangkan rasataig tentang fenomena
sosial, yakni peristiwa sosial yang pernah ataasgdlilihat, didengar, dipikirkan
dan dirasakan (diamati).

Rasa ingin tahu tentang fenomena sosial tersehuis Halas diungkap
secara singkat. Berfikir dalam hal ini adalah mekain ekstrapolasi, artinya
bagaimana dari pengetahuan (fenomena sosial) yadahsada dalam pikiran
dengan konsep uncinya, dimunculkan atau dicaridqfain sebagai pengetahuan
baru. Setelah kedua konsep tersebut dihubungkamdaéntuk sebuah kalimat
pertanyaan, maka akan lahirlah suatu permasaladwaelippan sebagai ungkapan
rasa ingin tahu tentang fenomena sosial tersebwl Hi menghasilkan
pengetahuan berdasarkan pengalaman (empirik) teotgek sosial yang diteliti

tersebut.

A. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan harus mengunakasepgwo yang relevan
dan tepat guna. Prosedur tersebut lazim dikenajatemetode penelitian dimana
suatu keberhasilan suatu penelitian sangat tenggiada metode penelitian yang
digunakan. Oleh karena itu untuk menghindari kewancdalam suatu penelitian

maka metode penelitian yang digunakan tersebutsharamiliki kesesuaian
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dengan permasalahan yang dimunculkan dalam pametgsebut. Sehingga pada
akhirnya, penelitian yang sedang dilaksanakan ltatsekan mendapatkan hasil
yang sesuai dengan harapan serta kebenarannyadtigak disangkal oleh pihak
lain.

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana sysuoelitian
dilaksanakan yang digunakan untuk mencapai tujeselgian secara efektif dan
efisien. Secara garis besar pengertian metode mergyaodih (2005: 52)
"metode penelitian adalah rangkaian cara atau tagipenelitian yang didasari
oleh  asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandanganofiloglan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.”

Sedangkan menurut Surakhmad, W. (1994:131) dalamawan (2008),
‘metode merupakan suatu cara utama yang dipergonaktalk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipsteengan menggunakan
teknik serta alat-alat tertentu”.

Metode penelitian secara umum membahas bagaimamelitjzen
dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode dpskrdengan pendekatan
kualitatif, karena penelitian mendeskripsikan masahktual yang terjadi pada
saat berlangsungnya penelitian.

Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Janiawan (2008ri@&hdefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitiaany menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisari deang — orang dan perilaku yang

diamati.
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Melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatifapmetode deskriptif
dalam dunia keilmuan merupakan suatu aktivitas peragan (observasi) terhadap
aktivitas orang yag diteliti dan situasi sosialnyBata yang terkumpul berupa
kata-kata dan bukan dalam bentuk angka. Maka dari penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodeaigifs Alasan lain bahwa
penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif dengnetode deskriptif adalah
(1) penyajian hasil penelitian ini berupa penjabareentang objek, (2)
pengumpulan data dengan latar alamiah, (3) penaditijadi instrumen utama.

Metode ini digunakan untuk mencapai tujuan perglifiaitu memaparkan
gambaran secara empirik, apa adanya (alamiah)assewandalam, terperinci dan
utuh mengenai implementasiobile learning yang dikembangkan oleh Yayasan

Telematika Edukasi Indonesia pada pelajaran IPéeldis IX SMP.

B. Sumber Data
Dalam Sugiyono (2008), Arikunto (2006) mengemukakahwa sumber data
adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Untakmpermudah
mengidentifikasi sumber data, terdapat klasifikasnjadi 3 tingkatan, yakni :
1. Person: yaitu sumber data yang bisa memberikan data bejawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis mekagket.
2. Place: yaitu sumber data yang menyajikan tampilan bekgzalaan diam
dan bergerak.
a.Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujuddagrvarna, dan

lain — lain.
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b. Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kendawaritme nyanyian,
gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar mgmgadan lain
sebagainya.

3. Paper: yaitu sumber data yang menyajikan tanda — taretapa huruf,
angka, gambar, atau simbol — simbol lain. Dengary@eiannya ini maka
paper bukan terbatas hanya pada kertas sebagaimanandége kata
paper dalam bahasa inggris, tetapi dapat berwujud bé&dayang cocok

untuk penggunaan metode dokumentasi.

Mengacu pada uraian diatas peneliti menjabarkarmgajadi seperti
berikut ini:

1. Person : penelitian kesempatan kali ini melibatkan Jandriadi sebagai
asisten manager pada tim pelaksana kegiatan apfhiohge learning, Egi
Sandi Firmansyah sebagai manager operasional a&ua harian, dan
Putry, ST sebagaadmin di Yayasan Telematika Edukasi Indonesia.
Adapun langkah yang digunakan adalah dengan casanecara di kantor
Yayasan Telematika Edukasi Indonesia.

2. Place : dalam hal ini adalah ruangan kantor Yayasanmalika Edukasi
Indonesia yang beralamat di Jalan Ranca KendalRdCigadung Dago
Bandung. Ruang kantor yayasan memiliki fasilitampater sebanyak 10
unit yang terhubung ke internet secareeless.

3. Paper: Peneliti mendapatkan berbagai informasi meladlodvapa literatur

mengenai pengembangan aplikasibile learning dengan memanfaatkan
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perangkat seluler untuk tingkat SMP serta berbagacam display
tercetak yang berada di ruang kantor Yayasan Teilkan&Edukasi

Indonesia yang dapat menjadi sumber data bagiigenel

C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Moleong (2007) dalam Sugiyono (2008), dalanmetode
penelitian kualitatif, hasil penelitian akan berisutipan—kutipan data yang
memberikan gambaran. Data tersebut berasal dakahasawancara, catatan
lapangan, fotoyvideotape, dokumen, catatan atau memo, dan dokumen resmi
lainnya.

1. Observasi

“Observasi sebagai alat pengumpul data banyak dlgun untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses tenga suatu kegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnygpuoradalam situasi buatan”
[Sudjana dan lbrahim (2001:109)]. Pelaksanaan waserbertujuan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan halyjelg berhubungan di
sekelilingnya.

Jenis observasi menurut Arikunto (2006:157) dalangiy®no (2008),
yaitu:

Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh peagm dengan tidak

menggunakan instrumen pengamatan.

Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengderagan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.
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Peneliti dalam tahap ini melaksanakan kegiatanrghsepada saat jam
kerja Yayasan Telematika Edukasi Indonesia yailapgaari Senin-Jumat mulai
jam 9 sampai dengan jam 16 sore di kantor Yayaseleniatika Edukasi

Indonesia.

2. Wawancara

Moleong (2007:186) dalam Fernawati (2006) menyakgyai bahwa
'wawancara adalah percakapan dengan maksud tért@etcakapan dilakukan
olen dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukamtamyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertany&&awancara dan
kuesioner digunakan untuk mendapatkan informasigybaerkenaan dengan
pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, keinginayakinan, dan lain-lain dari
individu/responden. Caranya, melalui pertanyaatapgaan yang sengaja
diajukan kepada individu oleh peneliti. Apabila taayaan yang diajukan dan
jawaban yang diberikan dilakukan secara lisan, ncaka ini disebut wawancara.
"Wawancara perlu dipersiapkan sejumlah pertanyaang yibuat peneliti’” [Nana
Sudjana dan Ibrahim (2001:102)].

Pelaksanaan wawancara dilaksanakan kepada parasuoarber yang
berhubungan dengan penelitian ini yaitu: Januaiadldisebagai asisten manager
pada tim pelaksana kegiatan aplikasbile learning, Egi Sandi Firmansyah
sebagai manager operasional atau ketua harianPdtay, ST sebagaadmin di

Yayasan Telematika Edukasi Indonesia.
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3. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi ini dapat merupakan metode utgmalila peneliti
melakukan pendekatan analisis isi. Untuk penelidangan pendekatan
lain pun metode dokumentasi juga mempunyai kedudydenting. Jika
peneliti memang cermat dan mencari bukti—bukti Bardasan hukum dan
peraturan atau ketentuan, maka pengunaan metodendokasi menjadi
tidak terhindarkan.(Arikunto,2006:159) dalam Jaraaw2008).

Guba dan Lincoln (Moleong, 2002:161) dalam Ferna2@06) 'yang
dimaksud dengan dokumen adalah setiap bahan seatalupun film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan penyidik’.

Kegiatan studi dokumentasi yang dilaksanakan otsfeliti dibantu oleh
para nara sumber dengan cara diijinkannya pengiitik membaca berbagai

literatur yang berhubungan dengan kegiatan, dangamhil beberapa gambar

melalui kamera poto.

D. Instrumen Penelitian

‘Instrumen penelitian merupakan alat yang dapatamgrung sejumlah
data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dan mnerigatesis penelitian’,
dari Arikunto (1985) dalam Fernawati (2006).

Hal ini diperkuat oleh Sudjana dan Ibrahim (1989) 9...instrumen
sebagai alat pengukur data harus betul-betul direpmalan dibuat sedemikian
rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaiadanya”.

Data yang tidak menggambarkan keadaan empiris, imieayesatkan
peneliti dan terjadi kesalahan dalam penarikamiesian.

Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai insemmtama penelitian. Hal

ini dapat diartikan bahwa selama proses peneliti@rlangsung peneliti

66



merupakan satu-satunya alat pengumpul data. Hersdliagai instrumen
penelitian akan sangat menentukan kelancaran, lka&igan, hambatan atau

kegagalan dan pengumpulan data yang diperlukan.

E. Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tiga tahapan penelitian menurut Bogdan dalam Mae¢2007) dalam
Sugiyono (2008), yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Kegiatan ini merupakan kegiatan sebelum penelijutieke lapangan.
Beberapa hal yang dapat dilakukan diantaranyay:yait
a. Survei pendahuluan
Peneliti harus merumuskan terlebih dahulu permhaalgyang akan
diteliti dengan mengkaji berbagai data melalui sur$elain itu, peneliti
juga harus mengetahui secara sekilas lembaga yamgdéeliti.
b. Menyusun proposal penelitian
Perumusan masalah yang telah ditemukan melaluesdivraikan ke
proposal penelitian agar penelitian menjadi lebildah dan lancar.
c. Menyiapkan surat ijin penelitian
Berkaitan dengan kelembagaan dan etika, maka parsigjin

penelitian sangat diperlukan oleh peneliti sebetuasuk ke lapangan.
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d. Kegiatan penyusunan jadwal penelitian
Supaya kegiatan penelitian menjadi efektif daniesfiperlu kiranya
peneliti menyusun jadwal penelitian. Hal ini jug&adenakan penelitian
kualitatif terkadang tidak dapat diprediksi akhienglitiannya karena
bergantung pada dat faktual di lapangan yang muonglian terus
berkembang.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap penelitian tidak dapat ditentukan secara kastna tidak memiliki
batas-batas yang tegas disebabkan desain dan peketitian dapat mengalami
perubahan sewaktu-waktu. Tetapi agar memberikannpgt tentang apa yang
akan dilakukan pada tahap ini, peneliti mengikutisedur yang disarankan oleh
S. Nasution (1988:33-34) dalam Fernawati (2006juya
a. Kegiatan orientasi.
Melaksanakan kegiatan studi kelayakan dan evallagsingan agar
peneliti dapat lebih mengenal lapangan atau bissdbdt adaptasi dengan
cara mengetahui lokasi dan mendatanginya kemudiaareasi daerah di
sekitarnya.
b. Kegiatan eksplorasi
Pada kegiatan eksplorasi peneliti -melakukan wawancgang
dilakukan dengan responden dan observasi dilakudegara terarah
(terfokus), spesifik, dan intensif. Kegiatan eksp#d dilakukan untuk
menggambarkan dan menspesifikasikan data yangrdiepepada tahap

orientasi agar dalam tahap selanjutnya lebih tedaa terarah pada hal-
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hal yang diperlukan dalam rangka menganalisis rahsalenelitian.
Subino Hadisubroto (1988:9) dalam Janiawan (200&ngamukakan
bahwa 'antara tahap pertama dengan tahap kedparinidianalisis’.
c. Kegiatanmember check

Kegiatanmember check merupakan langkah pengecekan ulang data
yang diperoleh peneliti dari responden, langkah dilakukan guna
menguji konsisten informasi yang telah diberikaspanden dalam rangka
memperoleh tingkat kredibiltas hasil penelitidember check dilakukan
juga untuk menguji atau memantapkan kebenaranmasirdan data yang
diperoleh dengan cara pengecekan kembali atasdb&umnnya. Hal ini
dilakukan dengan melengkapi data, data selalu loigberui, dilengkapi
dan diperjelas untuk kesahihan penelitian, setkégiatan ini dilakukan

barulah disusun laporan penelitian dalam bentukakh

3. Tahap Analisis dan Penafsiran Data
Berdasarkan kutipan dari Sugiyono (2005) bahwanikelnalisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisita kualitatif, mengikuti
konsep yang diberikan Miles and Huberman and Seyadll984) dalam
Fernawati (2006), mengemukakan bahwa ‘aktivitasrdahnalisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung setamas menerus pada setiap

tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, danydasampai jenuh’.
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Aktivitas dalam analisis data yaitdata reduction, data display dan
conclusion drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada

gambar berikut ini:

N T — Data
Display

Data
collection

Data
reduction

Conclusions.
drawing/verifying

Gambar 4. Komponen dalam analisis datge(active model) [Sugiyono (2005)]

Penjelasan diatas sesuai dengan S. Nasution (Z®)3dhlam Janiawan
(2008) bahwa dalam langkah-langkah analisis data gabagai berikut:

1. Reduksi data

Menurut Subino (1988) dalam Fernawati (2006) ‘resiukiata

merupakan satu bentuk analisis data sedemikiangepiamgga kesimpulan akhir
dari penelitian dapat dibuat. Dalam pekerjaan méeid data ini meliputi
penyeleksian, memfokuskan, simplikasi, dan tramsési data mentah yang telah
ditulis dalam catatan lapangan. Data mentah diselelan diklasifikasikan

berdasarkan aspek permasalahan penelitian dagldisragar mudah dipahami’.
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2. Display data
Ringkasan data secara keseluruhan ditulis kedatdengmalisa untuk
analisis. Data dianjurkan disajikan kedalam bertaidel sehingga lebih mudah
untuk dipahami dan dapat melihat gambaran secasallkehan atau bagian
tetentu.
3. Kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan merupakan bentuk pernyataan yang sarey#ing dan

berharga terhadap analisis data dan menjelaskarupatian.

F. Pengujian Kredibilitas Data
Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2005) penelitiah ki melakukan
pengujian kredibilitas data dengan cara:
1. Perpanjangan Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan sampai beberpa kali &idggsa data yang

diperoleh telah jenuh.

2. Meningkatkan Ketekunan
Kegiatan ini yaitu dimaksudkan melakukan pengamatenara lebih
cermat sehingga dapat diketahui kesalahan dan &efiannya. Juga dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sisteneitang apa yang diamati.
Maka peneliti harus membaca berbagai referensi m&upun hasil penelitian

atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait denganda yang diteliti.
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3. Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teksumber data dan
waktu. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara amgakan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancatzservasi dan
dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengaa ocaenanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda.Triangulasi wakinya pengumpulan data
dilakukan pada berbagai kesempatan, pagi, siang, stae hari. Melalui
triangulasi dalam pengumpulan data tersebut makatddiketahui apakah nara

sumber memberikan data yang sama atau tidak.

4. Diskusi Teman Sejawat
Diskusi teman sejawat dilakukan dengan mendiskuosiiasil penelitian
yang masih bersifat sementara kepada teman-tenjawaseyang setara latar
belakang pendidikannya. Melalui diskusi ini akamysk pertanyaan dan saran.
Pertanyaan yang berkenaan dengan data yang betanepjawab maka peneliti

kembali ke lapangan sehingga data menjadi lengkap.

5. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai a&deta dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Peneliti @eéntata yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemégabila tidak ada lagi
data yang berbeda atau bertentangan dengan teratemi bata yang ditemukan

sudah dapat dipercaya.
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6. Member Check (Pengecekan Anggota)

Cara ini dilakukan dengan cara mendiskusikan haesielitian kepada
sumber-sumber data yang telah memberikan data.lieiakusi ini akan terjadi
kesepahaman antara peneliti dan nara sumber daayajan data pada laporan

penelitian.
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